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ABSTRAK 

 

Pemanasan global dan perubahan iklim secara tidak langsung maupun langsung 

mengganggu kesinambungan kehidupan makhluk hidup dipermukaan bumi. 

Peningkatan karbon dioksida (CO2) telah diidentifikasi sejak revolusi industri 

yaitu kegiatan produksi sumber energi. Trembesi adalah tanaman yang memiliki 

kelebihan  dalam  menyerap CO2 dari atmosfera bumi dalam kuantitas yang besar. 

Kelemahannya ukuran pohon besar sehingga perlu upaya menghambat 

pertumbuhannya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh waktu 

penyemprotan dan  konsentrasi paclobutrazol terhadap pertumbuhan bibit 

trembesi. Penelitian ini telah dilaksanakan secara eksperimen menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) secara faktorial terdiri dari dua faktor dan tiga 

ulangan. Faktor pertama waktu penyemprotan (W), terdiri dari 3 taraf:  W1 = 

penyemprotan umur 25 HST, W2 = penyemprotan umur 50  HST dan W3 = 

penyemprotan umur 75 HST. Faktor kedua   konsentrasi paclobutrazol  (PBZ) 

(K), terdiri dari 4 taraf: K0 = tanpa konsentrasi  K1 = 75 ppm K2 = 150 ppm K3 = 

225 ppm. Uji lanjut yang digunakan untuk parameter morfologi adalah BNJ pada 

p<0,05  dan parameter fisiologi adalah DMRT pada p<0,05.    Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian PBZ dapat menghambat tinggi tanaman dapat 

menekan pertumbuhan tinggi tanaman sampai 54,67%. Peningkatan diameter 

batang tanaman pada pemberian 50 HST  dan 75 HST serta  konsentrasi  PBZ 150 

ppm masing masing dengan diameter batang  0,94 cm dan 0,92 cm. trjadi 

penekanan jumlah cabang primer pada perlakuan  50 HST dan konsentrasi 150 

ppm hanya menghasilkan  17,58 cabang. Jumlah daun juga menurun 72,83 helai 

berbanding kontrol  terdapat 91,92 helai. Laju fotosintesis lebih tinggi pada 

sampel perlakuan  yaitu 38,27 µM CO2 m
-2s-1 berbanding kontrol 27,65 µM CO2 

m-2s-1. Selanjutnya konduktansi stomata  nilainya beragam yang tertinggi adalah 

0,35 mM m-2s-1. Sedangkan kandungan karbon dioksida pada perlakuan W1K3  

terendah  yaitu 56,86 ppm. Untuk kandungan klorofil menunjukkan keragaman 

dan bacaan tertinggi pada sampel control. 

 

Kata Kunci:   Trembesi, paclobutrazol, pertumbuhan,   fotosintesis, klorofil 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.    Latar Belakang 

Dewasa ini pemanasan global dan perubahan iklim secara tidak langsung 

maupun langsung mengganggu kesinambungan kehidupan makhluk hidup 

dipermukaan bumi. Pada tahun 2015 kenaikan suhu rata-rata bumi adalah 0,02 ° C 

dan meningkat pada tahun 2016 sebesar 0.94° C. Pada 2016 itu juga suhu rata-rata 

bumi tercatat pada suhu terpanas dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. 

Fenomena ini kemungkinan akan meningkat terus pada tahun yang akan datang 

(NOAA 2016). Kejadian peningkatan suhu global dan perubahan iklim yang kritis 

pada tahun 2016 ini dipengaruhi oleh fenomena El Nino pada awal tahun itu 

(NCEI 2017).  

Peningkatan CO2 telah diidentifikasi sejak revolusi industri yaitu kegiatan 

produksi sumber energi yang berasal dari batubara, minyak mentah dan gas (Keay 

2007; Wright & Boorse 2011) Selain dari efek gas CO2, peningkatan pemanasan 

global dan perubahan iklim juga disumbang oleh pembuangan sisa- sisa gas lain 

di udara seperti metana (CH4), gas atau senyawa nitrogen (NO, NH3 dan N2O), 

komponen sulfur (H2S dan SO2) ozon (O3) dan klorofluorokarbon (CFC) 

(Mészáros et al. 2013). Peningkatan terus menerus suhu di permukaan bumi 

disebabkan oleh gas CO2 sangat serius mengingat gas ini merupakan salah satu 

gas rumah kaca terbanyak di udara dan secara tidak langsung mendatangkan efek 

yang berbahaya bagi kemandirian organisme hidup (Buesseler et al. 2007) 

Trembesi (Albizia saman Jacq.) atau dalam  bahasa latin dikenal dengan 

Albizia saman, dalam bahasa inggris dikenal juga dengan nama rain tree. 

Trembesi merupakan tumbuhan tropis yang berada di benua Amerika, tempatnya 

di Brazil. Di sana tumbuhan ini jarang disukai, karena jika telah tumbuh menjadi 

pohon yang besar, akarnya dapat merusak jalan, bentuk tajuk yang lebar 

menghambat pertumbuhan tumbuhan lainnya yang hidup di bawahnya untuk 

mendapatkan sinar matahari. Namun demikian, tumbuhan trembesi ini menjadi 

populer sebagai tanaman peneduh. Trembesi dapat tumbuh tinggi hingga 
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mencapai ketinggian 25 meter, dengan diameter batang mencapai 2 meter dan 

diameter kanopi mencapai 30 meter. 

Tanaman trembesi termasuk famili Mimosaceae biasanya ditanam sebagai 

tumbuhan peneduhan dan tanaman yang penyerap polusi udara. Trembesi 

merupakan jenis tanaman yang berkemampuan mengabsorsi karbondioksida dari 

atmosfer dalam kuantitas  yang besar.  Pohon trembesi memiliki kemampuan 

mengabsorsi CO2/pohon setiap tahunnya 28.488,39 kg (Hanafi, 2011). Trembesi 

(Albizia saman Jacq.) merupakan tanaman yang pertumbuhannya  cepat tumbuh,  

adapun kelebihan trembesi adalah sebagai berikut : mampu menyerap CO2 yang 

tinggi, penyerap air tanah yang baik dan mampu menurunkan konsentrasi gas 

secara efektif sehingga dapat digunakan sebagai tanaman penghijauan (Dahlan, 

2010). 

Pakloburazol merupakan salah satu retardan yang bila diberikan pada 

tanaman yang responsif dapat menghambat perpanjangan sel pada sistem sub 

apikal, mengurangi laju perpanjangan batang tanpa mempengaruhi pertumbuhan 

dan perkembangan daun (Tumewu, dkk. 2012). Meskipun percobaan 

Paclobutrazol dapat mempercepat pembungaan pada apel, akan tetapi pad sisi lain 

menghambat pertumbuhan (Songweng et al., 2016). Mekanisme paklobutrazol 

bekerja yaitu adanya penghambatan dalam  pembentukan dan kerja giberelin,  

kerusakan hormon giberelin akan terangsang sehingga dapat menurunkan 

konsentrasi hormon giberelin dan meningkatkan asam absisat dalam tanaman. 

Asam absitas menghambat pertumbuhan tunas namun tidak memberi banyak 

pengaruh pada akar bahkan dapat mendorong tumbuhnya akar. Reaksi tanaman 

pada umumnya, diperoleh bahwa semakin awal paklobutrazol diperlakukan pada 

tanaman maka sifat penghambatnya akan semakin besar, sebaliknya semakin lama 

pakloutrazol diaplikasikan pada tanaman,  sifat penghambatan yang 

ditimbulkannya akan  semakin kecil.  

 

Trembesi pohonnya yang besar dan kanopi yang luas. Diameter pohon 

yang luas menjadi masalah jika ditanam di areal sempit seperti dilingkungan 

perumahan yang jalannya kecil. Untuk itu perlu upaya menghambat pertumbuhan 
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trembesi yang dapat  dilakukan  dengan perlakuan  ZPT paclobutrazol. 

Diharapkan dengan percobaan ini didapatkan pertumbuhan trembesi yang lambat 

dan secara fisiologi terjadi perubahan fungsi dan peranan hormon-hormon dalam 

jaringannya. Trembesi diharapkan  sesuai ditanam pada pekarangan yang sempit 

dan dapat berperan sebagai tanaman yang menjadikan  lingkungan segar dan 

sejuk. 

Berdasarkan uraian diatas telah dilakukan penelitian dengan judul 

Pengaruh Waktu Penyemprotan dan Konsentrasi Paclobutrazol (PBZ) Terhadap 

Pertumbuhan Bibit Trembesi (Albizia Saman Jacq.) 

 

1.2    Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1.  Bagaimana pengaruh  interaksi   waktu penyemprotan  dan konsentrasi      

      PBZ  terhadap pertumbuhan bibit trembesi? 

2. Bagaimana pengaruh waktu  penyemprotan  PBZ  terhadap   pertumbuhan bibit 

trembesi? 

3. Bagaimana pengaruh konsentrasi PBZ terhadap pertumbuhan bibit trembesi? 

4. Bagaimana keadaan fisiologi trembesi   yang diperlakukan dengan PBZ 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh waktu penyemprotan dan konsentrasi PBZ 

terhadap pertumbuhan bibit trembesi. 

2. Untuk mengetahui pengaruh utama waktu penyemprotan terhadap 

pertumbuhan bibit trembesi. 

3. Untuk mengetahui pengaruh utama konsentrasi PBZ terhadap pertumbuhan 

bibit trembesi. 

4. Untuk mengetahui pengaruh PBZ terhadap fisiologi   bibit trembesi. 
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1.4   Manfaat Penelitian 

Manfaat yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah dapat memberikan 

informasi bahwa pengaruh waktu penyemprotan dan konsentrasi paclobutrazol 

terhadap pertumbuhan bibit trembesi. Analisis fisiologi  juga diharapkan 

bermanfaat bagaimana pertumbuhan trembesi dapat dihambat.  

 

 1.5.   Luaran Penelitian 

Luaran penelitian adalah Jurnal Scopus atau jurnal terakreditasi dalam negeri 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Tanaman Trembesi (Albizia saman Jacq.) disebut juga pohon hujan atau  

ki hujan disebabkan  berkemampuan untuk mengabsorpsi air tanah yang tinggi, 

sehingga tajuknya daunnya selalu  merembeskan dan meneteskan air. Pada 

beberapa daerah di Indonesia trembesi juga disebut sebagai kayu ambon 

(Melayu), trembesi munggur, punggur, meh (Jawa), ki hujan (Sunda). Asal usul 

trembesi berasal dari daerah tropika di Amerika Latin: Venezuela, Meksiko 

Selatan, Peru dan Brazil. Tanaman ini   dimasukkan ke Malaysia dan Indonesia 

sebagai pohon peneduh dan pelindung pada tahun 1876. Saat ini   telah umum dan 

banyak dijumpai di Asia Selatan dan Asia Tenggara, Kepulauan Pasifik termasuk 

Hawai. Trembesi   nama genusnya   Samanea dan oleh para penulis yang lain   

sering disebut Albizia (Ramadani, 2015). Trembesi tanaman pelindung dan 

peneduk   yang banyak sekali memberi manfaat, sesuai yang telah dinyatakan 

Ramadani (2015),  

Klasifikasi tanaman trembesi menurut USDA (2011)   adalah sebagai 

berikut (USDA, 2011) Kingdom : Plantae, SubKingdom : Tracheobiota, 

Superdivisi : Spermatophyte, Divisi : Magnoliophyta, Kelas : Magnoliopsida, 

SubKelas : Rosidae , Ordo : Fabales, Famili : Fabaceae, Genus : Albizia Merr, 

Spesies : Albizia saman (Jacq.) Merr. 

Ciri-ciri umum dari tanaman A. saman yaitu ketinggian rata-rata 15-25 

meter. Ukur lilit lingkar pohonnya adalah kira-kira 4.5 meter dan tinggi mencapai 

30 meter. Bentuk batangnya tidak beraturan kadang bengkok, menggelembung 

besar. Bentuk daunnya majemuk mempunyai panjang tangkai 7-15 cm. Tanaman 

yang sudah tua akan berwarna kecoklatan dan permukaan kulit sangat kasar serta 

tidak stabil. Ciri-ciri daun majemuk dan bersifat menyirip ganda dan tiap lembar 

daun berbentuk bulat memanjang. Panjang daun antara 2-6 cm dan lebar daun  

antara 1-4 cm dengan tepi daun merata. Daun berwarna hijau tua yang  

permukaannya licin dan tulang daun menyirip.  Pada permukaan daun bahagian 

bawah mempunyai baldu yang lembut. Bunganya sangat menarik kerana terdapat 
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kombinasi warna merah kekuningan (Nuroniah & Kosasih 2010) dalam 

Fathurrahman (2018). 

Ciri-ciri lain A. saman ini adalah saat berbunga umumnya pada bulan Mei 

dan Juni. Bunga bewarna putih dan mengelompok merah pada bagian 

atasnya. Panjang bunga mencapai 10 cm dari pangkal bunga sampai ujung bulu 

bunga. Tabung anther berukuran 3.7 cm dan mempunyai sekitar 20-30 benangsari 

yang panjang sampai 3-5 cm.  Mempunyai bunga yang menghasilkan madu untuk 

menarik serangga.  Buahnya berwarna hitam dengan panjang 13-18 cm. Dalam 

buah terdapat beberapa biji yang keras berbentuk bujur dengan panjang kira-kira 5 

mm berwarna coklat kehitaman apabila buah tersebut masak. Buahnya panjang, 

lurus, melengkung dan tebal 0.6 cm. Bijinya bewarna coklat kemerahan yang 

sangat melekit dan manis, mengandungi 5-25 biji. Biji berwarna perang 

kemerahan apabila buah terbuka. Benih mempunyai cengkerang yang keras tetapi 

boleh bercambah di atas tanah dengan baik. Benih boleh diperolehi dengan mudah 

dengan mengumpul buah jatuh dan mengeringkannya di bawah cahaya matahari 

(Nuroniah & Kosasih 2010) dalam Fathurrahman (2018). 

Morfologi tanaman trembesi tinggi dapat mencapai maksimum 15-25 m. 

Trembesi membentuk seperti kanopi dan penyebaran cabang dan ranting 

horizontal yang lebih besar dibandingkan tinggi pohonnya jika ditanam di areal 

terbuka. Jika ditanam  dalam kondisi yang lebih rapat, tingginya bisa mencapai   

40 m tetapi  diameter kanopi yang lebih kecil (Lubis, 2013).  

Bentuk kanopi trembesi yang lebat dan membulat berpotensi untuk 

digunakan sebagai tanaman ornamental dan pelindung (Bashri, 2014). Tanaman 

trembesi dapat berbunga setahun satu kali. Bunganya berbentuk umbel (12-25 per 

kelompok) berwarna pink dengan stamen panjang dalam dua warna yaitu putih 

dibagian bawah dan merah di bagian atas. Banyak kelompok bunga berkembang 

secara serentak memenuhi kanopi pohon sehingga terlihat berwarna pink. 

Penyerbukan bantu oleh serangga dan angin, umumnya hanya satu bunga 

perkelompok yang dibuahi (Lubis, 2013).  

Dalam polong terdapat biji terbentuk selama 6-8 bulan, jika sudah matang 

buah akan gugur. Panjang polong adalah berukuran 15-20 cm dan berisi 5-20 biji. 
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Biji berwarna coklat kehitaman akan  keluar dari polong saat polong terbuka. 

Bijinya memiliki cangkang yang cukup keras, namun dapat segera berkecambah 

begitu kena air di tanah. Biji trembesi dapat dikoleksi secara mudah dengan cara 

mengumpulkan polong yang jatuh dan mengeringkannya sampai polong terbuka 

(Lubis, 2013).  

Pada umumnya biji trembesi berbentuk gemuk, pipih dan ellipsoid di sisi 

kanan kiri membentuk huruf U dan berwarna kekuningan, permukaannya halus, 

biji berwarna coklat tua mengkilat dengan panjang biji 8-11,5 mm dan lebar biji 

5-7,5 mm. Berat Satu kilogram biji trembesi rata-rata mencapai 4000-6000 biji. 

Kandungan air biji trembesi segar bervariasi antara 12-18%. Biji dapat disimpan 

pada suhu 40C dengan kelembaban 6-8% atau bisa disimpan pada suhu 5ºC untuk 

menjaga kelangsungan hidup setahun kemudian (Utami, 2011). Manfaat tanaman 

trembesi untuk lingkungan adalah   sebagai bahan kayu untuk korek api, serasah 

daunnya dapat menyerap kandungan nitrogen, menurunkan konsentrasi 

aluminium dalam tanah, dan meningkatkan pH tanah (Bashri, 2014).   

Sebagaimana diketahui trembesi memiliki kemampuan mengabsrpsi CO2 

dari udara yang sangat banyak. Trembesi mampu mengabsrpsi 28.488,39 kg 

CO2/tanaman/tahun. Selain sebagai tanaman peneduh, trembesi memiliki 

kegunaan lainnya. Daun trembesi dapat juga digunakan untuk obat tradisional 

seperti sakit kepala, demam, sakit perut dan diare.  

Kandungan antimikroba dapat diperoleh jika daun trembesi diekstrak 

memiliki ketahanan terhadap serangan Staphylococcus aureus, Candida albican 

Escherichia coli, dan Xanthomonas. Berdasarkan analisis fitokimia bahwa 

trembesi mengandung tanin, flavonoid, saponin, steoid, cardiac glycosides dan 

terpenoid. Daun trembesi juga dapat digunakan sebagai obat sakit kepala, 

penyakit usus dan flu,. Pemanfaatan akar trembesi dapat digunakan sebagai obat 

untuk mencegah kanker rendaman akar trembesi pada air saat mandi. Biji 

trembesi matang  dapat diolah menjadi makanan ringan atau kuaci.  Bijinya juga 

berkhasiat sebagai obat pencuci perut dilakukan dengan cara menyeduh biji 

dengan air panas lalu airnya tersebut diminum. Biji yang gongseng dapat  menjadi 

makanan anak kecil. Sementara itu bagian kayunya digunakan untuk mebel dan 
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panel, interior, kerajinan, kotak, veneer, kayu lapis dan konstruksi umum ukiran, 

(Lubis, 2013). 

Paklobutrazol pertama kali dikembangkan oleh ICI (Imperial Chemical 

Industries) Amerika Serikat sebagai suatu zat penghambat tumbuh yang potensial 

untuk tanaman ornamental dan agronomi ICI (Wahyurini, 2012).  Nama umum 

paklobutrazol adalah ICI-PP-333. 

 

Gambar 2.1. Struktur kimia paclobutrazol (Wikipedia, 2018) 

 

Struktur kimia paclobutrazol pada Gambar 2.1 tersebut merupakan zat 

pengatur tumbuh yang memiliki efek   menghambat biosintesis hormon giberelin 

yang menyebabkan pertumbuhan vegetatif tanaman terhambat.  Cara kerja 

paklobutrazol pada sintesis hormon giberelin yaitu adanya penghambatan   reaksi 

oksidasi antara kauren dan asam kaurenoat. Dengan adanya penghambatan 

tersebut terjadi pengurangan kecepatan dalam   pengurangan pertumbuhan 

vegetatif, berkurangnya pembelahan sel dan secara tidak langsung akan 

mengalihkan produk asimilat ke pertumbuhan generatif   dalam pembentukan 

bunga dan perkembangan buah dan biji (Widaryanto, 2011). 

Pratiwi (2012) menyatakan bahwa paklobutrazol dapat mengurangi 

pertumbuhan sel-sel muda yang meristematik dan merangsang pembentukan 

bunga melalui dua metode.  Pertama, yaitu mengubah keseimbangan hormon yang 

menginduksi etilen untuk merangsang pembungaan.  Kedua, laju pertumbuhan 

ditekan, sehingga dapat mengurangi akumulasi nitrogen.  Perlakuan paklobutrazol 

menyebabkan respirasi dapat ditngkatkan dan keseimbangan karbohidrat dalam 

jaringan tanaman dapat dipengaruhi.  Aktivitas enzim yang berperan dalam 

biosintesis giberelin juga mampu dihambat oleh paklobutrazol.  Akibatnya 
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meningkatnya sintesis asam absisat dan munculnya bunga dapat dipacu (Herawati, 

2012).  

Weaver (1972) dalam Wahyurini (2012) menyatakan bahwa paklobutrazol 

akan menghambat biosintesis giberelin pada meristem sub apikal, menyebabkan 

pembelahan sel lajunya menurun sehingga pertumbuhan vegetatif dihambat dan 

secara tidak langsung fotosintat dialihkan ke pertumbuhan generatif   dengan 

terbentuk bunga  buah dan biji.  

Perlakuan paklobutrazol harus dilakukan dengan tepat, yaitu saat 

memasuki fase generatif (Herawati, 2012). Penggunaan paklobutrazol dapat 

melalui beberapa cara, antara lain dengan penyiraman pada media tumbuh (media 

drench), semprotan bagian permukaan daun tanaman (foliar spray) dan melalui 

injeksi batang tanaman (injection) (Widaryanto, 2011).  Menurut Andriansen 

(1983) paklobutrazol dapat diberikan secara langsung pada daun atau melalui 

tanah.  Paklobutrazol diabsorpsi oleh daun tanaman, melalui pembuluh batang 

atau akar, selanjutnya ditranslokasikan secara akropetal melalui jaringan xilem ke 

bagian tanaman yang lain Wahyurini (2012). Percobaan paklobutrazol pada waktu 

yang lebih cepat akan mempengaruhi panjang tangkai bunga menjadi lebih 

pendek, tetapi peningkatan konsentrasi paklobutrazol tidak mempengaruhi tinggi 

tunas menjadi semakin pendek   ( Rubiyanti dan Rochayat, 2015) 

Menurut Bonaventura (2013) dengan pengaruh waktu penyemprotan 37 

hari setelah tanam dengan paclobutrazol untuk menghambat tinggi tanaman. 

Karena cara kerjanya menghambat sintesis giberelin di dalam tubuh tanaman, 

dengan di hambatnya produksi giberelin makan sel terus membelah tapi sel -   sel 

tersebut tidak memanjang. Penelitian yang dilakukan Hidayah dkk. (2019) 

paclobutrazol yang diberikan  melalui daun kandungan total klorofil lebih tinggi  

dari pada lewat dan atau kombinasi lewat daun dan akar.   

Menurut Sitepu (2014), hasil penelitian menunjukan bahwa konsentrasi 

(75 ppm, 150 ppm dan 225 ppm) tinggi tanaman, jumlah ginofor, jumlah cabang 

produktif, umur bunga, jumlah polong berisi per sampel, bobot biji persampel dan 

bobot biji per plot dipengaruhi oleh pacloburazol. Menurut Ulpa (2019) perlakuan 

terbaik dengan konsentrasi paclobutrazol 150 ppm memberikan respon pada 
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tanaman kacang pendek berpengaruh nyata terhadap jumlah polong pertanaman, 

panjang polong terpanjang, berap polong  pertanaman, jumlah polong sisa per plot 

dan diameter batang. Menurut Santiasrini (2009) pemberian paklobutrazol efektif 

menekan tinggi batang tanaman pelargonium yang diaplikasikan secara spray 

dengan konsentrasi 80 ppm. 
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III.  BAHAN DAN METODE 

 

3.1  Lokasi dan Jadwal 

Eksperimen telah dilakukan di kebun percobaan Fakultas Pertanian UIR, 

Jalan Kaharuddin Nst. Km 11, Kelurahan Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya, 

Pekanbaru. Jadwal kegiatan penelitian akan dilaksanakan 3 bulan terhitung bulan 

Maret - Mei 2020 (Lampiran 1). 

3.2  Bahan dan Alat 

Bahan – bahan yang diperlukan dalam penelitian ini adalah benih 

Trembesi, paclobutrazol, tanah lapisan atas, polybag ukuran 30 x 35, pupuk 

kandang, pupuk NPK, decis, furadan. 

Alat – alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, parang, 

meteran, kamera, Licor 6400 XT dan Klorofil Meter Portabel SPAD-502. 

3.3  Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial 

yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah waktu penyemprotan (W) 

terdiri dari empat taraf dan faktor ke dua Konsentrasi Paclobutrazol (PBZ) (P) 

yang terdiri dari 3 taraf sehingga di peroleh 12 kombinasi perlakuan dengan 3 kali 

ulangan maka ada 36 unit percobaan. Masing – masing unit terdiri dari 4 tanaman 

per pot dan 2 tanaman di jadikan sampel pengamatan sehinga keseluruhan 

tanaman adalah 144 tanaman. 

Penenelitian ini akan menggunakan dua faktor perlakuan yaitu sebagai 

berikut: 

1. Faktor  : Waktu Penyemprotan (W) , meliputi  empat  taraf: 

W1 = 25  hari 

W2 = 50  hari 

W3 = 75  hari 

2. Faktor  :  Konsentrasi Paclobutrazol (PBZ) (P), meliputi  empat  taraf: 

P1 = 75 ppm 

P2 = 150 ppm 

P3 = 225 ppm 
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Kombinasi perlakuan lama perendaman dan konsetrasi PBZ dapat di lihat 

pada Tabel 3.1 di bawah ini. 

Tabel 3.1:  Pengaruh waktu penyemprotan dan konsentrasi PBZ terhadap    

                  pertumbuhan bibit trembesi (Albizia saman Jacq.) 

Waktu 

penyemprotan 

(W) 

 

Konsentrasi paclobutrazol (K) 

K0 K1 K2 K3 

W1 W1P0 W1P1 W1P2 W1P3 

W2 W2P0 W2P1 W2P2 W2P3 

W3 W3P0 W3P1 W3P2 W3P3 

 

Analisa data pengamatan terakhir   dilakukan secara statistik dengan analisis 

sidik ragam (ANOVA) yang digunakan. Bila F tabel yang diperoleh lebih kecil 

dari  F hitung, maka  uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada parameter 

pertumbuhan morfologi sedangkan uji lanjut  DMRT digunakan untuk 

pengamatan fisiologi tanaman pada p<0,05.   

Pelaksanaan penelitian 

1) Persiapan tempat penelitian 

           Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas   Islam Riau. Lahan yang digunakan dalam penelitian ini panjang     

15 m x lebar 7 m sehingga   luas lahan penelitian adalah 105 m2. Lahan terlebih   

dahulu dibersihkan dari gulma dan kotoran lainnya menggunakan cangkul dan 

parang. 

2) Persiapan media tanam/ pengisian polybag 

                 Polybag diisi dengan cara memasukkan tanah. Ukuran polybag yang 

digunakan dalam penelitian ini 30 cm x 35 cm. Polybag disusun sesuai dengan 

denah yang telah dibuat dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm antar polybag dan 40  

cm x 40 cm antar satuan percobaan.   

3) Persiapan bahan penelitian  

a. Benih trembesi 
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                Benih trembesi diperoleh dari buah trembesi yang sudah masak. Benih 

diambil dari buah pada bagian tengahnya  (2/4 bagian buah). Benih  trembesi 

yang akan disemai memenuhi kriteria sehat, mngkilat dan ukurannya seragam 

dengan panjang 8 mm dan lebar 6 mm.  

b. Pembuatan larutan paclobutrazol  

                 Pembuatan larutan paclobutrazol berdasarkan Sar (2014), diawali 

dengan pengambilan paclobutrazol yang memiliki konsentrasi 250.000 ppm 

untuk dibuat larutan stok paclobutrazol dengan konsentrasi 75 ppm, 150 ppm, 

dan 225 ppm dengan volume semprot yaitu sebanyak 1000 ml/plot dengan 

cara:  

a)  Paclobutrazol kepekatan  75 ppm 

      V1 x M1 = V2 x M2   

      V1 x 250.000 mg-1 = 1000 ml x 75 mg-1 

      V1= 0.3 ml 

b) Paclobutrazol kepekatan 150 ppm 

     V1 x M1 = V2 x M2  

     V1 x 250.000 mg-1 = 1000 ml x 150 mg-1 

     V1= 0.6 ml 

c) Paclobutrazol kepekatan 225 ppm 

     V1 x M1 = V2 x M2  

    V1 x 250.000 mg-1  = 1000 ml x 225 mg-1 

    V1= 0.9 ml 

                 Penambahan larutan paclobutrazol 0.3 ml ke dalam 999.7 ml air 

sehingga menjadi 1000 ml larutan paclobutrazol dengan kepekatan 75 ppm. 

Paclobutrazol ditambahkan sebanyak 0.6 ml ke dalam 999.4 ml air untuk 

mendapatkan 1000 ml larutan paclobutrazol dengan kepekatan 150 ppm. 

Placlobutrazol ditambahkan sebanyak 0.9 ml ke dalam 999.1 ml air untuk 

mendapatkan 1000 ml larutan placlobutrazol dengan kepekatan 225 ppm yang 

diaplikasikan pada setiap plot.    

c. Pemberian Paclobutrazol 
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                Paclobutrazol diberikan hanya sekali pada awal periode vegetatif.    

Konsentrasi yang diberikan adalah 75 ppm, 150 ppm, dan 225 ppm dengan 

volume semprot 1000 ml/plot. Pemberian dengan cara menyemprotkan 

paclobutrazol ke media tanam. 

4) Pemasangan label  

                Pemasangan label dilakukan sehari sebelum penanaman, label yang telah 

disediakan dipasang sesuai dengan layout penelitian di lapangan. 

5) Penanaman 

               Benih trembesi ditanam dengan cara melubangi bagian tengah polybag 

sedalam 3 cm, masing-masing polybag yang berisi tanah dimasukan hanya satu 

benih saja, selanjutnya ditutup kembali dengan tanah. 

6) Pemeliharaan  

a. Penyiraman 

                Penyiraman dilakukan satu kali sehari yang dilaksanakan pada pagi dengan 

menggunakan gembor hingga tanah pada polybag tersebut basah.  

b.    Pemasangan ajir 

          Pemasangan lanjaran dilakukan pada bibit tanaman trembesi agar dapat 

berdiri kokoh dan tidak mudah rebah terkena angin atau terkena air saat         

dilakukannya penyiraman pada bibit tanaman trembesi, selain itu pemasangan ajir 

juga berfungsi untuk batas pengukuran parameter tinggi tanaman. 

c.   Penyiangan 

                Penyiangan dilakukan setelah tanaman sudah berumur 2 dan 6 minggu 

setelah tanam dan   dilakukan secara manual yaitu menggunakan tangan yg 

terdapat didalam polybag. Sedangkan penyiangan gulma yang tumbuh di sekitar 

polybag menggunakan cangkul.  

d.    Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dalam penelitian ini dilakukan 

secara preventif dan kuratif. Pengendalian secara prepentif dengan cara kultur 

teknis dan sanitasi lingkungan yaitu dengan cara menjaga kebersihan areal 

penelitian. Pengendalian secara kuratif yaitu dengan menggunakan fungisida decis 

dan  Furadan 3 GR dan disemprotkan tanaman.  
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Hama yang telah menyerang tanaman trembesi adalah: 

a) Walang Sangit  (Leptocorisa oratorius) 

Hama ini menyerang tanaman trembesi pada bagian daun, gejalanya 

tanaman mulai terserang umur  27 hari setelah tanam (HST). Tingkat serangan 

hama 3,47% dari tanaman. Tanaman yang terserang adalah  perlakuan W1K3, 

W2K1 W1K2, W3K1 dan W2K1 pengendalian dengan cara manual serta 

menggunakan insektisida Regent 50 SC dengan konsentrasi 2 ml/l. 

Penyemprotan dilakukan keseluruh bagian tanaman menggunakan handsprayer 

dengan interval 1 minggu sekali. Setelah 45 HST penyemprotan dilakukan 

dengan interval 2 minggu sekali dan dihentikan pada saat tanaman berumur 75 

HST setelah tidak ada serangan dari hama walang sangit.  

b) Kutu Daun (Aphidoidea) 

  Hama ini menyerang tanaman trembesi pada bagian daun, tanaman mulai 

terserang hama ini pada umur 30 HST. Tinggkat serangan hama 4,16% 

tanaman pada tanaman yang terserang pada perlakuan W1K0, W3K1, W2K1, 

W3K3, W2K0, dan W1K2 pengendalian dengan cara manual dan juga 

menggunakan insektisida Curacron 500 EC dengan konsentrasi 2 ml/l.  

Penyemprotan dilakukan keseluruh bagian tanaman menggunakan handsprayer 

dengan interval 1 minggu sekali namun setelah 53 HST penyemprotan 

dilakukan dengan interval 2 minggu sekali dan dihentikan pada saat tanaman 

berumur 83 HST karena sudah tidak ada serangan dari hama kutu daun.  

         Adapun penyakit yang menyerang tanaman trembesi pada saat penelitian 

adalah:  

c) Penyakit kuning 

Penyakit ini menyerang tanaman trembesi pada bagian daun, tanaman 

mulai terserang pada umur 20 HST, tinggkat serangan penyakit 6,94%. 

Tanaman yang terserang pada perlakuan W1K0, W2K1, W3K2, W3K3, 

W2K0, W1K1, W1K3, W3K0, W1K3 dan W2K2. Pengendalian dengan cara 

manual yaitu dengan mengambil daun yang terserang penyakit kuning lalu 

menghancurkannya agar tidak ada lagi daun yang terkena penyakit kuning 

tersebut di sekitar tanaman.  
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3.5   Parameter Pengamatan 

a. Tinggi tanaman (cm) 

 Pengukuran tinggi tanaman trembesi dimulai dari garis ajir (5 cm dari 

permukaan tanah) sampai ujung daun tertinggi. Tinggi tanaman diamati 2 minggu 

sekali sampai bibit berumur 3 bulan yaitu pada saat tanaman telah berumur 30, 60 

dan 90 hari setelah tanam (HST). Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik 

dan disajikan dalam bentuk tabel. 

b. Diameter batang (cm) 

Pengamatan diameter ini dimulai saat tanaman berumur dua minggu 

setelah tanam dengan interval waktu pengamatan 1 minggu dengan menggunakan 

jangka sorong atau  mengukur diameter batang lalu tali tersebut di ukur dengan 

pengaris. Data yang di peroleh kemudian dianalisis secara statistik dan disajikan 

dalam bentuk tabel. 

c.  Jumlah cabang 

Pengamatan yang akan dilakukan pada tanaman sampel dengan cara 

menghitung jumlah cabang pada tanaman. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 

d. Jumlah daun  

                Pengamatan yang dilakukan pada tanaman sampel dengan cara menghitung 

jumlah daun yang telah membuka sempurna. Pengamatan ini di lakukan berumur 

30, 60 dan 90 hari setelah tanam. Data yang di peroleh dianalisis secara statistik 

dan di sajikan dalam bentuk tabel. 

e.   Pengamatan  fotosintesis 

   Peubah fisiologi yang diukur pada penelitian meliputi konduktansi stomata, 

kandungan CO2 dan laju fotosintesis tanaman antara sel dalam daun. Pengukuran 

dilakukan pada daun dewasa yang lebar penuh menggunakan alat LI-COR 

6400XT Portable Photosynthesis System (LI-COR Inc., Lincoln, Nebraska, USA) 

pada PAR (Photosynthetically Active Radiation) 1000 µmol m-2 detik-1. 

Pengamatan fotosintesis   dilakukan dimulai pada jam 8.30 – 11.00 Wib dengan 

keadaan cuaca yang cerah dan tidak mendung atau hujan.  Pengukuran nilai 
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fotosintesis, aliran stomata, konsentrasi CO2 antara sel dalam daun dan kadar 

transpirasi dilakukan sekali selama penelitian yaitu pada umur 105 HST. 

f. Kandungan Klorofil  

   Langkah-langkah dalam pengukuran kandungan klorofil, yaitu: 1) Helaian 

daun (lamina) yang diambil   dari cabang ke lima diukur. 2) Daun ditempel kertas 

label sesuai kelompok daunnya. 3). Daun diukur menggunakan klorofil meter 

dengan lima kali pengukuran yaitu bagian tengah daun. 4). Hasil kandungan 

klorofil daun dicatat di buku. Pengukuran kandungan klorofil pada daun secara 

relatif. Tanaman (unit SPAD) atau "tingkat kehijauan" sehingga dapat mengetahui 

persyaratan nitro aktual tanaman dan membantu memahami apakah tingkat 

kekurangan nitro tanah atau apakah pupuk nitrogen terlalu banyak diterapkan. 

Kandungan klorofil dan kandungan nitrogen daun memiliki hubungan yang sangat 

erat, dengan demikian kandungan klorofil dapat mencerminkan permintaan 

tanaman akan nitrogen. Dengan menggunakan perangkat ini dapat meningkatkan 

penggunaan pupuk nitrogen dan melindungi lingkungan (mencegah pupuk 

nitrogen yang berlebihan dari polusi lingkungan, terutama sumber air). 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Klorofil
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IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Hasil dan Pembahasan Morfologi 

4.1.2  Tinggi Tanaman 

Data hasil pengamatan tinggi tanaman trembesi setelah dianalisis sidik ragam 

menunjukkan bahwa pengaruh interaksi dan utama perlakuan waktu penyepotan dan 

konsentrasi paclobutrazol (PBZ) berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman trembesi.   

Rata-rata  pengamatan tinggi tanaman  setelah diuji lanjut BNJ p<0,05  dapat dilihat 

pada Tabel 4.1  di bawah ini. 

Tabel 4.1 Rata-rata tinggi tanaman (cm) trembesi pada perlakuan waktu penyemprotan 

dan konsentrasi PBZ pada umur 156 HST 

Waktu 

Penyempotan 

(HST) 

Konsentrasi Paclobutrazol (ppm) 
Rata-rata 

0 (K0) 75 (K1) 150 (K2) 225 (K3) 

25 (W1) 77,60 e 58,00 de 49,57 de 51,57 de 59,18 b 

50 (W2) 67,33 e 50,77 de 42,43 a 43,83 ab 51,09 a  

75 (W3) 61,67 e  48,45 cde 47,85 bcd 46,35 bc 51,08 a 

Rata-rata 68,87 c 52,41 c 46,62 a  47,25 b  

KK= 6,80%              BNJ W = 4,30        BNJ K = 4,12            BNJ WK = 10,03 
Angka-angka pada kolom dan baris  yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut 

uji beda nyata jujur BNJ pada p< 0,05. 

 

Berdasarkan Tabel 4.1  menunjukan bahwa interaksi perlakuan dapat menekan 

tinggi  tanaman adalah  pada waktu penyemprotan tanaman 50 HST   dan konsentrasi  

PBZ 75 ppm dan 225 ppm masing masing dengan tinggi 42,43 cm dan 43,83 cm serta 

dapat menekan pertumbuhan tinggi dibandingkan kontrol  sampai 54,67%. Selanjutnya 

secara pengaruh utama  pada waktu penyemprotan tanaman hasil terbaik adalah pada 

50 HST dan 75 HST. Sedangkan  pengaruh utama pada perlakuan konsentrasi 

paclobutrazol dapat menekan pertumbuhan sampai 46,62 cm. Hal ini membuktikan 

bahwa penyemprotan pada tanaman dengan umur yang berbeda dan konsentrasi yang 

berbeda dapat menekan pertumbuhan tinggi tanaman trembesi. 

Dari data pengamatan ternyata paclobutrazol dapat menghambat sintesis 

giberelin pada tanaman trembesi dengan cara menghambat proses oksidasi kauren 

menjadi asam kaurenat. Penelitian yang dilakukan oleh Jungklang et al. (2017) 
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menunjukan  pemberian PBZ  konsentrasi 1.500 ppm menghambat tinggi tanaman tulip 

Siam. Selanjutnya pengaruh PBZ terhadap variabel pertumbuhan vegetatif dan 

generatif tanaman sedap malam responnya masih linear sampai 375 ppm. Menurut 

Weaver (1972) dalam   Wahyurini (2012) PBZ akan menghambat biosintesis giberelin 

pada meristem sub apikal, yang selanjutnya akan menyebabkan penurunan laju 

pembelahan sel sehingga menghambat pertumbuhan vegetatif dan secara tidak 

langsung akan mengalihkan fotosintat ke pertumbuhan reproduktif yang diperlukan 

untuk membentuk bunga, buah dan perkembangan buah. 

Rosmanita (2008) menyatakan bahwa PBZ konsentrasi 600 ppm menghasilkan 

ruas batang lebih pendek dan meningkatkan jumlah tunas berbunga melati (Jasminum 

sambac). Penelitian lainnya oleh Nasrullah dkk. (2012), PBZ dengan konsentrasi 500 

ppm dapat mengakibatkan batang tanaman bugenvil lebih pendek konsentrasi 250 dan 

500 ppm dapat menghasilkan cluster dan total bunga terbanyak. Selanjutnya Santiasrini 

(2009) pemberian PBZ efektif menekan tinggi batang tanaman pelargonium yang 

diaplikasikan secara spray konsentrasi 80 ppm. Penekanan pertumbuhan tinggi 

tanaman tanaman tahunan juga terjadi pada cengkeh seperti yang dilaporkan oleh 

Runtunuwu dkk (2011)  penyemprotan PBZ dengan 25 - 100 ppm, semakin tinggi 

konsentrasi PBZ, makin pendek panjang ruas tunas apikal yang dihasilkan.  

 Menurut Bonaventura dkk. (2013) pengaruh waktu penyemprotan 47 hari 

setelah tanam dengan PBZ untuk menghambat tinggi tanaman. Karena cara kerjanya 

menghambat sintesis giberelin di dalam tubuh tanaman, dengan dihambatnya produksi 

giberelin maka sel terus membelah tapi sel -  sel tersebut tidak memanjang.  

4.1.2   Diameter Batang  

 

Hasil pengamatan diameter trembesi setelah dianalisis sidik ragam 

menunjukkan bahwa pengaruh interaksi dan utama perlakuan waktu penyepotan dan 

konsentrasi paclobutrazol (PBZ) berpengaruh nyata terhadap diameter  trembesi.   

Rata-rata  pengamatan diameter tanaman  setelah diuji lanjut BNJ pada p<0,05  dapat 

dilihat pada Tabel 4.2  di bawah ini. 
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Tabel 4. 2  Rata-rata diameter   batang (cm) trembesi dengan perlakuan waktu    

                   penyemprotan dan konsentrasi PBZ.  

Waktu 

Penyempotan 

(HST) 

Konsentrasi Paclobutrazol (ppm) 
Rata-rata 

0 (K0) 75 (K1) 150 (K2) 225 (K3) 

25 (W1) 0,79 f 0,86 abcde 0,89 abcd 0,82 ef 0,84 b 

50 (W2) 0,84 def 0,86 bcde 0,94 a 0,90 abc 0,89 a  

75 (W3) 0,85 cdef 0,85 cdef 0,92 ab 0,88 abcde 0,88 a 

Rata-rata 0,82 c 0,86 b 0,92 a  0,87 b  

KK= 2,58%              BNJ W = 0,03        BNJ K = 0,03            BNJ WK = 0,06 
Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji beda 

nyata jujur BNJ pada p< 0,05 

 

Berdasarkan Tabel 4.2  menunjukan bahwa interaksi perlakuan dapat 

meningkatkan diameter  tanaman adalah  pada waktu penyemprotan tanaman 50 HST  

dan 75 HST serta  konsentrasi  PBZ 150 ppm masing masing dengan diameter batang  

0,94 cm dan 0,92 cm. Peningkatan diameter batang dibandingkan kontrol  sampai        

15 mm.  Selanjutnya secara pengaruh utama  pada waktu penyemprotan tanaman hasil 

terbaik adalah pada 50 HST dan 75 HST. Sedangkan  pengaruh utama pada perlakuan 

konsentrasi PBZ dapat meningkatkan pertumbuhan teretinggi pada perlakuan PBZ 150 

ppm. Hal ini membuktikan bahwa penyemprotan pada tanaman dengan umur yang 

berbeda dan konsentrasi yang berbeda dapat meningkatkan  pertumbuhan diameter  

trembesi. 

Penghambatan tinggi tanaman trembesi oleh PBZ telah mengarahkan  

peningkatan pertumbuhan diameter batang trembesi. Penelitian Wirdayanto (2011), 

melaporkan bahwa penambahan PBZ dapat menekan pertumbuhan tanaman stek jambu 

sehingga diameter tanaman bertambah besar. Efek PBZ pada pertumbuhan vegetatif 

adalah memperpendek ruas sehingga menghambat pertumbuhan tinggi tanaman, dan 

memperbesar diameter batang tanaman (Ardigusa dan Sukma, 2015).. Menurut  Ye, 

(2012), menyatakan PBZ dapat menghambat pertumbuhan sel meristem apikal 

sehingga menyebabkan inisiasi kambium pada sel parenkim meningkat, proses inisiasi 

sel parenkim meningkat maka yang terjadi adalah peningkatan diameter batang 

tanaman. Penelitian Rugayah dkk. (2020), pemberian PBZ konsentrasi tertinggi 375 

ppm dapat menghasilkan lingkar batang bunga sedap malam tertinggi. Pertumbuhan 

primer pada batang dan akar, inisiasi prokambium yang berasal dari meristem apikal 
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menghasilkan xylem primer dan floem primer. Inisiasi kambium vaskular, yang berasal 

dari prokambium dan sel parenkim lainnya ketika tanaman mengalami pertumbuhan 

sekunder, memberikan pertumbuhan xilem sekunder, yang umumnya disebut kayu, dan 

floem sekunder. 

 

4.1.3  Jumlah Cabang Primer 

Hasil pengamatan diameter trembesi setelah dianalisis sidik ragam 

menunjukkan bahwa pengaruh interaksi dan utama perlakuan waktu penyepotan dan 

konsentrasi PBZ berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang primer  trembesi.   Rata-

rata  pengamatan jumlah cabang primer  setelah diuji lanjut BNJ p< 0,05  dapat dilihat 

pada Tabel 4.3  di bawah ini. 

Tabel 4.3 Rata-rata jumlah cabang primer trembesi dengan perlakuan waktu   

                penyemprotan dan konsentrasi PBZ.  

Waktu 

Penyempotan 

(HST) 

Konsentrasi Paclobutrazol (ppm) 
Rata-rata 

0 (K0) 75 (K1) 150 (K2) 225 (K3) 

25 (W1) 23,67 b 21,03 b 18,70 a 19,34 b 20,69 b 

50 (W2) 20,83 b 19,38 b 17,58 a 19,17 b 19,24 b  

75 (W3) 19,17 b  19,33 b 19,12 ab 18,25 ab 18,97 a 

Rata-rata 21,22 b 19,92 b 18,47 a  18,92 ab  

KK= 6,25%              BNJ W = 1,44        BNJ K = 1,38            BNJ WK = 3,37 
Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji beda 

nyata jujur BNJ pada p< 0,05. 

 

Data pada Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa interaksi perlakuan dapat 

menghambat pertumbuhan cabang primer   trembesi  pada waktu penyemprotan 

tanaman 25 HST, 50 HST  dan 75 HST serta  konsentrasi  PBZ 150 ppm masing masing 

dengan jumlah cabang primer  18,70 cabang, 17,58 cabang dan 19,12 cabang. Jumlah 

cabang primer perlakuan lebih sedikit dengan selisih tertinggi 6,06 cabang 

dibandingkan dengan kontrol.  Selanjutnya pengaruh utama  waktu penyemprotan 

tanaman hasil terbaik adalah pada 75 HST. Sedangkan  pengaruh utama pada perlakuan 

konsentrasi PBZ dapat menekan pertumbuhan jumlah cabang pada perlakuan PBZ 150 
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ppm. Hal ini membuktikan bahwa penyemprotan pada tanaman dengan umur yang 

berbeda dan konsentrasi yang berbeda dapat menghambat   pertumbuhan jumlah akar 

primer trembesi.  

Laporan penelitian Nugroho dan  Elonard (2019) menunjukkan bahwa PBZ 

menurunkan jumlah tangkai bunga krisan, hal ini selaras dengan penelitian ini 

meskipun jenis  berbeda. zat pengatur tumbuh ini dapat menekan pertumbuhan 

vegetatif tanaman, serta menghambat sintesis giberelin yang berfungsi dalam 

pemanjangan sel (Salisbury dan Ross,1995). Lattimer (1988), pengaruh penggunaan 

zat pengatur tumbuh PBZ signifikan pada batang, tangkai daun, jaringan tangkai 

bunga, serta menyebabkan daun semakin tebal dengan warna yang lebih gelap. 

 Weaver (1972) dalam  Wahyurini (2012) PBZ menghambat biosintesis 

giberelin pada meristem sub apikal, yang selanjutnya akan menyebabkan penurunan 

laju pembelahan sel sehingga menghambat pertumbuhan vegetatif dan mengalihkan 

fotosintat ke pertumbuhan reproduktif yang diperlukan untuk membentuk bunga, buah 

dan perkembangan buah. Respon berbagai macam tanaman yang terdiri dari tanaman 

dan hortikultura dan tanaman perkebunan  terhadap pemberian PBZ  berbeda-beda. 

Sebagian besar responnya bagi tanaman menghambat pertumbuhan sebaliknya terjadi 

juga pada beberapa tanaman budidaya memacu pertumbuhan. 

4.1.4  Jumlah daun 

Hasil pengamatan jumlah daun  trembesi setelah dianalisis sidik ragam 

menunjukkan bahwa pengaruh interaksi dan utama perlakuan waktu penyepotan dan 

konsentrasi PBZ berpengaruh nyata terhadap jumlah daun  trembesi.   Rata-rata  

pengamatan jumlah daun   setelah diuji lanjut BNJ p<0,05  dapat dilihat pada Tabel 4.4 

di bawah ini. 
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Tabel 4.4 Rata-rata jumlah daun trembesi dengan perlakuan waktu penyemprotan dan 

konsentrasi PBZ.  

Waktu 

Penyempotan 

(HST) 

Konsentrasi Paclobutrazol (ppm) 
Rata-rata 

0 (K0) 75 (K1) 150 (K2) 225 (K3) 

25 (W1) 91,92 85,42 85,83 79,67 85,71 b 

50 (W2) 89,67 81,17 72,83 77,50 80,29 a 

75 (W3) 84,33  80,83 76,60 77,25 79,73 a 

Rata-rata 88,64 b 82,47 b 78,39 ab  78,14 a  

KK= 6,46%              BNJ W = 3,27        BNJ K = 3,13            BNJ WK = 7,62 
Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji beda 

nyata jujur BNJ pada p< 0,05. 

 

Data pada Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa interaksi perlakuan dapat 

menghambat pertumbuhan jumlah daun trembesi pada saat penyemprotan tanaman 25 

HST, 50 HST  dan 75 HST serta  konsentrasi  PBZ 150 ppm masing masing dengan 

jumlah jumlah daun trembesi 72,83 daun dan  76,60 daun. Jumlah daun trembesi 

perlakuan lebih sedikit dengan selisih tertinggi yaitu 19,09 daun dibandingkan dengan 

kontrol.  Selanjutnya pengaruh utama  waktu penyemprotan tanaman hasil terbaik 

adalah pada 50 HST. Sedangkan  pengaruh utama pada perlakuan konsentrasi PBZ 

dapat menekan pertumbuhan jumlah cabang pada perlakuan PBZ 150 ppm. Hal ini 

membuktikan bahwa penyemprotan pada tanaman dengan umur yang berbeda dan 

konsentrasi yang berbeda dapat menghambat   pertumbuhan jumlah daun  trembesi.  

Cara kerjanya PBZ  adalah menghambat sintesis giberelin di dalam tubuh 

tanaman, dengan di hambatnya produksi giberelin makan sel terus membelah tapi sel -  

sel tersebut tidak memanjang. Pengaruh waktu penyemprotan 47 hari setelah tanam 

dengan PBZ telah menghambat jumlah daun pada tanaman  (Bonaventura  dkk. 2013).  

PBZ dapat menghambat tinggi tanaman namun tidak berpengaruh nyata 

terhadap jumlah daun tanaman trembesi. Hal ini sesuai dengan Harpitaningrum, dkk 

(2014) menyatakan bahwa peningkatan pemberian konsentrasi PBZ berpengaruh nyata 

dalam menekan jumlah daun sebab PBZ menghambat pertumbuhan vegetatif tanaman 

karena pertumbuhan tinggi tanaman terhambat, maka pertumbuhan jumlah daun juga 

akan semakin sedikit. Terhambatnya  jumlah daun maka secara fisiologi juga 

menyebabkan proses fotosintesis lebih sedikit sehingga akumulasi hasil fotosintesis 
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yang dapat dirubah dalam bentuk bahan primer dan skunder yang lebih sederhana 

dalam proses respirasi lebih sedikit sehingga menyebabkan pertumbuhan tanaman 

menjadi lebih lambat. Penyemprotan PBZ  pada beberapa penelitian dilakukan 

beberapa kali untuk mempertahankan tingkat peghambatan. Pada penelitian ini 

penyemprotan satu kali. Walaupun demikian penyemprotan PBZ pada 50 HST mampu 

menghambat pertumbuhan jumlah daun. Menurut Ningsih dan Dwi (2017), pemberian 

PBZ  melalui daun lebih mudah, praktis, dan cepat namun jangka waktu pengaruhnya 

terhadap tanaman bersifat sementara, membutuhkan beberapa kali penyemprotan untuk 

mempertahankan tingkat penghambatan pertumbuhan. 

4.2  Hasil dan Pembahasan Fisiologi 

4.2.1 Laju  Fotosintesis 

Kepadatan aliran foton sinar aktif  menggunakan metode Haniff  (2006)  seperti 

1000 μmol untuk mengukur nilai laju fotosintesis yang terjadi  dalam daun.  Hasil 

pengamatan laju fotosintesis daun  trembesi setelah dianalisis sidik ragam 

menunjukkan bahwa pengaruh interaksi perlakuan waktu penyepotan dan konsentrasi 

PBZ berpengaruh nyata terhadap nilai fotosintesis dalam daun trembesi.   Rata-rata  

pengamatan nilai fotosintesis  setelah diuji lanjut BNJ p <0,05  dapat dilihat pada Tabel 

4.5 di bawah ini. 

Tabel 4.5 Rata-rata nilai fotosintesis trembesi dengan perlakuan waktu penyemprotan 

dan konsentrasi PBZ.  

Waktu 

Penyempotan 

(HST) 

Konsentrasi Paclobutrazol (ppm) 
Rata-rata 

0 (K0) 75 (K1) 150 (K2) 225 (K3) 

25 (W1) 27,65 h 28,35 g 29,01 f 32,25 b 29,31 

50 (W2) 28,82 f 29,75 e 32,19 b 38,27 a 32,25 

75 (W3) 29,79 e 29,67 e 30,65 c 30,40 d 30,12 

Rata-rata 28,75 b 29,25 b 30,61 ab 33,64 a  

KK= 0,99%              DMRT K = 3.99            DMRT WK = 0.21 
Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji 

DMRT pada p< 0,05. 

 

Berdasarkan data pada Tabel 4.5  di atas menunjukkan bahwa hasil  interaksi 

perlakuan yang tertinggi dalam proses fotosintesis adalah berbeda nyata pada  

perlakuan  waktu penyemprotan  hari ke 50 HST (W2) dan konsentrasi PBZ  250 ppm 

(K3) dengan nilai 38,27 µM CO2 m
-2s-1. Sedangkan pengaruh utama  adalah berbeda 
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nyata  dapat dilihat pada  konsentrasi PBZ 225 ppm dengan nilai tertinggi yaitu 33,64 

µM CO2 m
-2s-1. Untuk pengaruh utama waktu penyemprotan tidak berbeda nyata, 

namun demikian dari nilai pengamatan yang tertinggi adalah perlakuan penyemprotan 

50 HST dengan nilai fotosintesis 32,25 µM CO2 m-2s-1. Hasil pengamatan nilai 

fotosintesis yang terendah adalah pada penyemprotan trembesi umur 25 HST dan tanpa 

pemberian PBZ yaitu 27,65 µM CO2 m-2s-1. Tingginya bacaan pada perlakuan 

kombinasi pada konsentrasi 225 µM CO2 m
-2s-1  diduga ada peranan dari senyawa PBZ 

mempengaruhi nilai fotosintesis.  

Secara fisiologi, kualitas dan kuantitas  sel-sel yang berkaitan dengan 

fotosintesis aktivitasnya dalam keadaan maksimum. Meskipun demikian dalam 

penelitian ini fotosintesis yang tinggi hasil fotosintesis kemungkinan disalurkan lebih 

besar ke bagian batang seperti pada Tabel 4.2. Laju fotosintesis tanaman trembesi pada 

perlakuan 150 ppm PBZ yang cenderung lebih tinggi diduga disebabkan oleh 

konduktansi stomata yang lebih tinggi dalam daun dan berdampak pada peningkatan 

difusi CO2 yang masuk melalui stomata. Adanya difusi CO2 yang lebih tinggi 

memungkinkan reaksi karboksilasi oleh enzim Rubisco di ruang mesofil juga lebih 

tinggi, dan hal ini dapat mendorong peningkatan laju fotosintesis (Kostopoulou dan 

Karatassiou 2016). Laju   fotosintesis yang lebih tinggi dalam tumbuhan yang tinggi  

disertai dengan peningkatan jumlah mitokondria untuk memenuhi energi selular dalam 

proses respirasi (Sharma & Bhatnagar 2014) 

 

4.2.2 Konduktansi Stomata 

Hasil pengamatan konduktansi stomata daun  trembesi setelah dianalisis sidik 

ragam menunjukkan bahwa pengaruh interaksi perlakuan waktu penyepotan dan 

konsentrasi PBZ berpengaruh nyata terhadap konduktansi stomata dalam daun 

trembesi.   Rata-rata  pengamatan konduktansi stomata setelah diuji lanjut BNJ p <0,05  

dapat dilihat pada Tabel 4.6 di bawah ini. 
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Tabel 4.6 Rata-rata Konduktansi Stomata trembesi dengan perlakuan waktu  

                penyemprotan dan konsentrasi PBZ.  

Waktu 

Penyempotan 

(HST) 

Konsentrasi Paclobutrazol (ppm) 
Rata-rata 

0 (K0) 75 (K1) 150 (K2) 225 (K3) 

25 (W1) 0,09 g 0,14 d 0,08 h 0,11 g 0,10 

50 (W2) 0,30 b 0,04 k 0,06 j 0,35 a 0.18 

75 (W3) 0,13 e 0,02 l  0,07 i 0,19 c 0,10 

Rata-rata 0,17 0,06 0,07 0,21  

KK= 4,47 %                           DMRT WK = 0,002 
Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji 

DMRT pada p<  0,05. 

 

Berdasarkan data pada Tabel 4.6  di atas menunjukkan bahwa hasil  interaksi 

perlakuan yang tertinggi dalam konduktansi stomata adalah perlakuan  waktu 

penyemprotan  hari ke 50 HST (W2) dan konsentrasi PBZ  250 ppm (K3) dengan nilai 

0,35 mM m-2s-1. Sedangkan pengaruh utama  tidak berbeda nyata, meskipun demikian  

perlakuan konsentrasi PBZ 225 ppm menghasilkan konduktansi stomata yang paling 

tinggi yaitu 0,21 mM m-2s-1.  Hasil pengamatan konduktansi stomata yang terendah 

tidak pada control tetapi pada kombinasi  perlakuan W3K1 ( 0,02 mM m-2s-1). 

Monda et al. (2016) menyatakan bahawa dengan tingginya  CO2 dalam sel   

daun telah meningkatkan aktivitas stomata. Terdapat juga hal yang kontras dari hasil 

penelitian sebelumnya dilaporkan berkurangnya konduktansi stomata (Medlyn et al. 

2001 ; Gao et al. 2015). Dalam penelitian ini terdapat keragaman konduktansi stomata 

diduga karena terjadinya interaksi waktu pemberian dan konsentrasi PBZ yang 

menyebabkan respon dalam pengukuran parameter konduktansi stomata mengalami 

ketidakstabilan. Peningkatan ukuran stomata dapat mengubah kapasitas stomata dan 

struktur stomata juga diharapkan berubah. Dengan ukuran yang lebih besar, stomata 

akan membuka atau menutup lebih lambat daripada stomata yang lebih kecil karena 

rasio permukaan terhadap volume yang rendah dan kebutuhan transportasi zat terlarut 

untuk menggerakkan pergerakan karbon dioksida dan oksigen (Hetherington & 

Woodward 2003; Drake et al. 2013). Ketersediaan air yang cukup dan kondisi stomata 

membuka dan menutup  cenderung memiliki laju transpirasi yang berlipat ganda. 

Keadaan Laju transpirasi dan konduktansi stomata tanaman diketahui memiliki 
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hubungan yang erat dan ada pengaruh terhadap fotosintesis tanaman (Xie dan Luo 

2003). 

4.2.3 Kandungan karbon dioksida (CO2)  

 

Hasil pengamatan kandungan CO2 dalam daun  trembesi setelah dianalisis sidik 

ragam menunjukkan bahwa pengaruh interaksi perlakuan waktu penyepotan dan 

konsentrasi PBZ berpengaruh nyata. Rata-rata  pengamatan kandungan CO2 setelah 

diuji lanjut BNJ p <0,05  dapat dilihat pada Tabel 4.7 di bawah ini. 

Tabel 4.7 Rata-rata Kandungan CO2 trembesi dengan perlakuan waktu    penyemprotan 

dan konsentrasi PBZ.  

Waktu 

Penyempotan 

(HST) 

Konsentrasi Paclobutrazol (ppm) 
Rata-rata 

0 (K0) 75 (K1) 150 (K2) 225 (K3) 

25 (W1) 868,45 h 79,15 ab 943,90  h 56,86 a 487,10 

50 (W2) 557,72 e 144,77 b 421,33 d 613,26 ef 434,30 

75 (W3) 760,18 g 271,68 c 290,40 c 652,82 f 493,80 

Rata-rata 728,8 165,20 551,90 441,00  

KK= 4,47 %                           DMRT WK = 77,51 
Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji 

DMRT  pada p< 0,05. 

Data pada Tabel 4.7  di atas menunjukkan bahwa hasil  interaksi perlakuan yang 

terkecil  pada kandungan CO2  adalah perlakuan  waktu penyemprotan  hari ke 25 HST  

(W1) dan konsentrasi PBZ  250 ppm (K3) serta perlakukan PBZ 75 ppm (K1) dengan 

nilai masing-masing 56,86 ppm dan 79,15 ppm. Sedangkan kandungan CO2  yang 

tertinggi adalah pada kombinasi perlakuan PBZ 150 ppm  (K2) dan  tanpa PBZ  dengan 

waktu penyemprotan 25 HST  nilai konsentrasi CO2 masing- masing adalah 943,90 

ppm dan 868,45 ppm. Sedangkan pengaruh utama lama waktu penyemprotan dan 

konsentrasi PBZ tidak berpengaruh terhadap konsentrasi CO2. Meskipun demikian 

pengaruh utama perlakuan konsentrasi PBZ 75 ppm memberikan nilai lebih kecil dari 

perlakuan utama lainnya yaitu 165,20 ppm.  

Penurunan kandungan CO2 dalam sel tanaman berhubung kait dengan proses 

fotosintesis. Jika kadar fotosintesis adalah tinggi, kepekatan CO2 dalam daun menjadi  

rendah  setelah  digunakan sebagai bahan utama dalam proses fotosintesis. Penurunan 
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ketara kepekatan CO2 dalam  daun  tanaman padi telah dicatat  dengan  peningkatan 

pertumbuhan lebih tinggi dari  sampel control yang memiliki konsentrasi CO2 yang 

tinggi dalam daun (Doni et al. 2014). Karakter  stomata adalah komplek dan berbeda  

tergantung kepada intensitas cahaya  dan konsentrasi CO2 dalam daun  memainkan 

peran dalam membuka dan menutupnya stomata  (Ainsworth & Rogers 2007). 

Stomata yang menutup mengakibatkan difusi CO2 ke ruang mesofil menjadi 

berkurang, begitu pula dengan daun yang menggulung menyebabkan luas area untuk 

berfotosintesis menjadi berkurang. Kandungan CO2 di ruang mesofil yang menurun 

tentunya berpengaruh terhadap penurunan reaksi karboksilasi oleh enzim Rubisco dan 

berdampak pada penurunan laju fotosintesis. Menurut Yamori et al. (2013) jika kondisi 

suhu turun, tanaman aktivitas  ribulosa-1,5-bisfosfat karboksilase/oksigenase 

(Rubisco) menurun sehingga terjadi penumpukan C02  dan enzim Rubisco dapat 

menjadi faktor pembatas laju fotosintesis.  

 

4.2.4 Kandungan klorofil   

Hasil pengamatan kandungan klorofil relatif daun  trembesi setelah dianalisis 

sidik ragam menunjukkan bahwa pengaruh interaksi perlakuan waktu penyepotan dan 

konsentrasi PBZ berpengaruh nyata. Sedangkan  perlakuan utama tidak berbeda nyata. 

Rata-rata  pengamatan kandungan klorofil relatif setelah diuji lanjut BNJ p <0,05  dapat 

dilihat pada Tabel 4.8 di bawah ini. 

Tabel 4.8  Rata-rata Kandungan klorofil trembesi dengan perlakuan waktu      

                 penyemprotan dan konsentrasi PBZ.  

Waktu 

Penyempotan 

(HST) 

Konsentrasi Paclobutrazol (ppm) 
Rata-rata 

0 (K0) 75 (K1) 150 (K2) 225 (K3) 

25 (W1) 42,33 ab 37,40 ab 39,83 ab 39,73 ab 39,82 

50 (W2) 35,76 ab 41,20 ab 39,33 ab 36,93 ab 38,30 

75 (W3) 46,80 a 34,70 b 36,33 ab 43,20 ab 40,25 

Rata-rata 41,63 37,76 38,49 39,95  

KK= 4,47 %                           DMRT WK = 11,84 
Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji 

DMRT pada p< 0,05. 
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Kandungan Klorofil daun dengan satuan nilai Single Photon Avalanche Diode 

(SPAD)  berbeda, baik di antara individu maupun di antara jenis yang diukur. 

Berdasarkan data pada Tabel 4.8  di atas menunjukkan bahwa secara   interaksi 

perlakuan yang tertinggi   pada pengamatan kandungan klorofil   adalah   waktu 

penyemprotan  hari ke 75 HST  (W3) dan tanpa pemberian PBZ  (K0) dengan nilai 

klorofil (46,80 SPAD) yang tidak berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan lain 

kecuali pada perlakuan penyemprotan 75 HST  dan konsentrasi PBZ 75 ppm (34,70 

SPAD). Keragaman nilai pengamatan klorofil mengindikasikan  bahwa kandungan 

klorofil relatif labil dan kurang respon terhadap perlakuan yang diberikan. 

Umur daun berkaitan dengan kandungan klorofil dan plastisitas pembukaan 

stomata yang mana kedua faktor tersebut menentukan besarnya penyerapan CO2 

(Hidayati et al., 2011). Namun demikian, jenis yang memiliki kandungan klorofil tinggi 

belum tentu memiliki kemampuan penyerapan CO2 juga tinggi, begitu pula sebaliknya.  

Cahaya selain merangsang pembentukan klorofil, karotenoid dan antosianin, juga 

bermanfaat dalam fotosintesis, dimana penyerapan cahaya oleh klorofil merupakan 

awal terjadinya proses fotosintesis (Lambert & Lambert 2001 ). Cahaya yang diserap 

daun tanaman tergantung dari jumlah klorofil yang dikandungnya. Tanaman yang 

tumbuh pada kondisi ternaungi akan memiliki kandungan klorofil yang lebih tinggi 

dari pada tanaman yang tumbuh pada kondisi tidak ternaung (Marjenah 2001; Djukri 

& Purwoko 2003). Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil pengukuran 

kandungan klorofil menggunakan klorofil meter antara lain yaitu distribusi klorofil 

yang tidak merata pada daun akan membatasi kemampuan alat dalam menaksir klorofil 

secara ln vivo (Monje 1992), waktu penanaman serta rangkaian dan posisi daun yang 

akan mempengaruhi kehijauan suatu tanaman (Piekielek et al. l997). Pengukuran 

kandungan klorofil juga dipengaruhi oleh ketebalan daun, karena kandungan klorofil 

yang terukur adalah per satuan luas.  
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V. KESIMPULAN 

  

Penelitian awal pengaruh waktu dan konsentrasi PBZ terhadap 

pertumbuhan tanaman trembesi (Albizia saman (Jacq.) Merr) secara interaksi 

memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman yaitu ukurannya lebih rendah pada 

perlakukan dibandingkan dengan kontrol. Pengaruh utama PBZ menyebabkan 

tanaman lebih rendah dari tanaman kontrol. 

Ukuran diameter batang bibit trembesi semakin meningkat yang disemprot 

dengan PBZ  dengan  penyemprotan  dan konsentasi  PBZ yang lebih tinggi. 

Ukuran diameter batang lebih  tinggi pada  sampel  bibit trembesi perlakuan 

dibandingkan dengan kontrol. Pembentukan cabang primer lebih sedikit pada 

sampel perlakuan dibandingkan   dengan sampel kontrol. Dekinal juga pada  

jumlah daun trembesi pemberian konsentrasi PBZ  telah menurunkan  jumlah dan 

dibandingkan dengan kontrol. Semakin tinggi konsentrasi PBZ  jumlah daun 

semakin rendah.   

Laju fotosintesis semakin meningkat dengan   hari penyemprotan lebih 

lama pada sampel  tanaman dan  pada konsentrasi PBZ yang ditingkatkan. Begitu 

juga dengan pengamatan konduktansi stomata semakin meningkat  nilai 

bacaannya. Meskipun demikian  tidak semua  kombinasi perlakuan menghasilkan 

bacaan yang lebih tinggi. Untuk konsentrasi kandungan CO2 dalam daun trembesi 

pada sampel   perlakuan lebih rendah  dibandingkan kontrol. Meskipun demikian 

setiap individu sampel tanaman perlakuan  memiliki perbedaan konsentrasi CO2 

dan bahkan konsentrasinya ada yang lebih tinggi dari sampel kontrol. Untuk 

parameter kandungan klorofil daun pula secara statistis nilainya tidak berbeda 

nyata antara sampel perlakuan dengan sampel control, bahkan sampel control 

secara angka lebih tinggi kandungan klorofilnya. 
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Lampiran 1 

 

Gambar 1. Pemasangan komponen photosyinthesis Licor 6400 XT portabel 

 

 

Gambar 2. Pengukuran laju fotosintesi, konduktansi stomata dan kandungan CO2  dalam 

                   daun trembesi  umur tanaman 105 HST 

 

         

Gambar 3. Pengukuran kandungan klorofil daun trembesi umur 105 HST 

                   daun trembesi  umur tanaman 105 HST 
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Gambar 4. Pertumbuhan tanaman trembesi pada perlakuan penyemprotan umur bibit,  

                  A ; 25 HST  dan  tanpa PBZ (W1P0), B; 50 HST  dan  75 ppm PBZ (W2P1), 

                  C;    50 HST  dan  150 ppm PBZ (W2P2), D; 75 HST  dan  225 ppm PBZ  

                  (W3P3) umur tanaman 198 HST. 

 

A B D C 
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Lampiran 2  

 

IV. RAB dan Rencana Jadwal Penelitian 

 

1. Anggaran  

A.    Honorarium 

Peneliti Honorariumm/jam  (Rp) Waktu (jam/minggu) Minggu Jumlah Honor (Rp)

Peneliti 1 25000 10 12 3,000,000                            

Peneliti 2 15000 9 12 1,620,000                            

Peneliti 3 11500 10 12 1,380,000                            

   Sub Total (Rp) 6,000,000                            

B.     Pembelian Bahan Habis Pakai 

Material Bahan Habis Pakai Jlh Harga (Rp/unit) Biaya 

(unit) (Rp)

Mat. 1 Benih trembesi  200 g 300,000                          300,000                                

Mat. 2 Pupuk Kompos 150 kg 4,000                              600,000                                

Mat. 3 Pupuk NPK 5 kg 10,000                            50,000                                  

Mat. 4 Polybag 20x10 cm 200 900                                 180,000                                

Mat. 5 Dolomit 20 kg 5,000                              100,000                                

Mat. 6 Furadan 1 kg 20,000                            20,000                                  

Mat. 7 Pestisida 3 u 100,000                          300,000                                

Mat. 8 Seng 1 m 50,000                            50,000                                  

Mat. 9 Cat 1 k 55,000                            55,000                                  

Mat. 10 Kuas 1 u 10,000                            10,000                                  

Mat. 11 Thiner 1 k 25,000                            25,000                                  

Mat. 12 Tali raffia 2 gulung 10,000                            20,000                                  

Mat. 13 Pipet 2:00 PM 2,500                              5,000                                    

Mat. 14 Plastik bening uk 1 kg 2 kg 8,000                              16,000                                  

Mat. 15 Alat tulis 1 pk 25,000                            25,000                                  

Mat. 16 Spidol Besar Warna 1 pk 35,000                            35,000                                  

Mat. 17 Pembelian Kertas A4 4 rim 38,000                            140,000                                

Mat. 18 Spanduk Penelitian 1 pk 59,000                            59,000                                  

Mat. 19 Pembelian Tinta 5 btl 30,000                            150,000                                

Mat. 20 An.  klorofil 48 40,000                            920,000                                

Mat. 21 Analisis Fotosintesis 9 330,000                          2,970,000                            

Sub Total (Rp) 6,030,000                            

C.    Publikasi

Material 1 Jurnal terakreditasi 1 2,000,000                      3,900,000                            

Sub Total (Rp) 3,900,000                            

D.    Laporan 

Material 1 Cetak proposal dan hasil 1 2,000,000                      2,000,000                            

Sub Total (Rp) 2,000,000                            

TOTAL (Rp) 19,000,000                          

Terbilang “Dua  puluh juta rupiah”  
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2.  Rencana Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 

2020 

Bulan- 

1 

Bulan- 

2 

Bulan- 

3 

Bulan- 

4 

1 Persiapan     

a. Penyediaan  proposal 

penelitian dan revisi 

    

b. Sem. Proposal dan 

revisi 

    

2 Pelaksanaan     

a. Persiapan pen. di 

lapangan dan di 

laboratorium 

    

b. Pelaksanaan penelitian     

c. Pengolahan data     

3 Penyelesaian     

a. Penyusunan laporan     

b. Persentasi hasil 

penelitian 
    

c. Pengumpulan laporan 

penelitian 
    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



38 
 

Lampiran 3 

3.1. Personalia Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas 

Islam Riau, Jalan Kaharudin Nasution KM 11  No. 113 Marpoyan Kelurahan 

Simpang Tiga, Kecamatan Bukit Raya, Pekanbaru dengan susunan organisasi 

penelitian sebagai berikut: 

1.   Ketua Peneliti 

Nama    : Dr. Fathurrahman, SP., M.Sc 

NPK/NIDN  :  890802140/1018106903 

Pekerjaan   : Dosen Fakultas Pertanian UIR 

Jurusan : Agroteknologi 

Alamat  : Perumahan Dokagu Blok A-21 Jl. Kaharuddin  

Nst.Pekanbaru 

 

1. Anggota 

Dosen 

N a m a  :  Sri Mulyani, SP., M.Si 

NIDN  : 1013039002 

 

2. Mahasiswa bimbingan 

N a m a   :  Rico Prasetya candra 

NPM  :  164110225 
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3.2  Biodata Ketua dan Anggota Tim Peneliti 

A. Identitas Diri Ketua  

 

B. Riwayat Pendidikan 

No 
Universitas/ Institut 

dan Lokasi 
Gelar Tahun Selesai Bidang Ilmu 

1 Univ. Islam Riau SP 1997 Budidaya 

Pertanian 

2 Universiti Kebangsaan 

Malaysia  

 

M.Sc 

 

2003 

 

Genetika 

3 Universiti Kebangsaan 

Malaysia 

 

Dr 

 

2018 

 

Genetika 

 

C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 TahunTerakhir 

No Tahun Judul Penelitian Sumber Dana 
Jumlah 

(Rupiah) 

 

1 

 

2014 

Germination and seedling response of 

rain tree plants(Albizia saman Jacq. 

Merr) to seed priming using hot   water 

 

Pribadi 

 

7.000.000,- 

 

2 

 

 

2014 

Growth Improvement of Rain Tree 

(Albizia saman Jacq. Merr) Seedlings 

under Elevated Concentration of 

Carbon Dioxide (CO2) 

 

UKM 

 

20.000.000,- 

 

3 

 

2015 

Effects of different CO2 concentration 

on growth and photosynthetic of rain 

tree plants (Albizia saman Jacq.Merr 

 

UKM 

 

15.000.000,- 

1. Nama Lengkap  Dr. Fathurrahman, SP, M.Sc 

2 Jenis Kelamin laki-laki 

3. Jabatan Fungsional Lektor 

4. NIP/NIK/Identitas 

lainnya 

890802140 

5. NIDN 1018106903 

6. Tempat dan Tanggal 

Lahir 

Pedekik/ 18 Oktober 1969 

7. Email fathur@agr.uir.ac.id 

8. No Telepon / HP  082383611119 

9. Alamat Kantor Jl. Kaharuddin Nst. Pekanbaru 

    10. Lulusan yang telah 

dihasilkan 

- 

11 Mata Kuliah yang 

Diampu 

a. Genetika Tanaman 

b. Bioteknologi Tanaman 
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D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat Dalam 5 Tahun Terakhir 

No Tahun Judul Pengabdian Sumber Dana Jumlah 

1 2013 Pengenalan Teknologi Penanaman 

secara Hidroponik dan NFT, Desa 

Batupanjang Kecamatan Rupat 

Kab. Bengkalis 

 

UIR Rp. 3.000.000,- 

2 2013 Penerapan Teknologi Budidaya 

yang Optimal untuk meningkatkan 

Hasil Tanaman Perkebunan 

UIR Rp. 3000.000,- 

3 2014 Pelatihan Teknik Budidaya 

Tanaman Kepada siswa SMKN 1 

Siberida, Kabupaten INHU  dan 

SMK N 2 Rambah Kabupaten 

Rohul   

UIR Rp. 3.000.000,- 

4 2016 Komposisi Nutrisi dan media dalam 

Budidaya tanaman buah-buahan, 

sayur dan sayur buah dengan 

system fertigasi 

UIR Rp. 3.000.000,- 

 

E. Publikasi Artikel Ilmiah Dalam Jurnal Dalam 5 Tahun Terakhir 

No Tahun Judul Artike lIlmiah Nama Jurnal Volume/No

mor/Tahun 
 

1 

 

2015 

Germination and seedling response 

of rain tree plants(Albizia saman 

Jacq. Merr) to seed priming using 

hot   water 

Ecology,Environmen

t and Conservation 
21 (3) : 2015 

 

2 

 

2016 

Growth Improvement of Rain Tree 

(Albizia saman Jacq. 

Merr)Seedlings under Elevated 

Concentration of Carbon Dioxide 

(CO2) 

Journal Of Pure And 

Applied 

Microbiology 

10(3): 2016 

 

3 

 

2016 

Effects of different CO2 

concentration on growth and 

photosynthetic of rain tree plants 

(Albizia saman Jacq.Merr) 

 

AIP Proceedings 1784, 020007-

1–020007-5 

 

4 

 

2017 

Local red rice genotypes with low 

glycemic index for people with 

diabetes Mellitus 

Ecology,Environment 

and Conservation 
23 (2) : 2017; 

pp. (726-733) 

 

5 

 

2017 
Elevated CO2 concentration 

enhance germination, 

seedling growth and vigor of 

rice 

Ecology,Environment 

and Conservation 
23 (3) : 2017; 

pp. (41-45) 

 

6 

 

2018 
A simple,efficient,andfarmer-

friendly Trichoderma-based 

biofertilizerevaluatedwiththeSRI

RiceManagementSystem 

Organic Agriculture DOI10.1007/s

13165-017-
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7 

 

2018 
Carbon dioxide (CO2) 

absorption of several landscape 

plants through photosynthetic 

route 

Ecology,Environment 

and Conservation 
24 (4) : 2018; 

pp. (1630-

1633) 

 

F. Pemakalah Seminar Ilmiah Dalam 5 TahunTerakhir 

No Nama Pertemuan 

Ilmiah/Seminar 

Judul Artike lIlmiah WaktudanTempat 

1 Malaysian Science and 

Technology Congress. 

Germination and seedling 

response of rain tree plants 

(Albizia saman Jacq. Merr) to 

seed priming using hot water 

20 – 21 January Faculty of 

Agriculture, Universiti 

Putra Malaysia 

2 Seminar restorasi  

RawaGambut menuju 

Pembangunan Pertanian 

Berkelanjutan 

Profil Pertumbuhan Tanaman 

Trembesi (Albizia Saman  Jacq. 

Merr)  Terhadap Konsentrasi 

Karbon Dioksida  

27 April 2017 

Aula Faperta UIR 

3 Seminar Nasional  

Pertanian Berkelanjutan 

yang di taja Universitas 

Jambi 

Pemberian Pupuk Kompos 

Tkks Pada Tanaman Kacang 

Panjang Renek (Vigna 

Unguiculata Var. 

Sesquagpedalis) Dengan 

Penambahan Konsentrasi 

Kolkisin 

18-19 Oktober 2018 

Shang Ratu Hotel, Jambi 

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah 

benardan dapat dipertanggung jawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari 

dijumpai ketidak sesuaian dengan kenyataan saya sanggup menerima sanksi. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah 

satu persyaratan dalam pengajuan penelitian. 

 

 

 

Pekanbaru, 20 Februari 2020 

Pengusul,  

 

 

(Dr. Fathurrahman, SP, M.Sc)                                  
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A. Identitas Diri Anggota 

 

B. Riwayat Pendidikan 

No Universitas/ Institut dan 

Lokasi 

Gelar Tahun 

Selesai 

Bidang Ilmu 

1 Univ. Islam Riau SP 2013 Agroteknologi 

2 Institut Pertanian Bogor M.Si 2016 Ilmu Tanah 

 

C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir 

No Tahun Judul Penelitian 
Sumber 

Dana 

Jumlah 

(Rupiah) 

 

1 

 

2012 

Pemberian Bokashi Bunga Jantan 

Kelapa Sawit dan Pupuk TSP pada 

Tanaman Kacang Hijau (Vigna 

radiata L) 

 

Pribadi 

 

5.000.000,- 

 

2 

 

 

2015 

Peningkatan Kualitas Kompos 

Tandan Kosong Kelapa Sawit 

dengan Abu Boiler dan Pengaruhnya 

terhadap Sifat Kimia Ultisol serta 

Tanaman Sawi (Brassisca juncea 

L.) 

 

Pribadi 

 

20.000.000,- 

 

D. Publikasi Artikel Ilmiah Dalam Jurnal Dalam 5 TahunTerakhir 

No Tahun Judul Artikel Ilmiah 
Nama 

Jurnal 

Volume/Nomor

/Tahun 
1 2016 Quality Improvement of Compost 

from Empty Oil Palm FruitBunch 

by the Addition of Boiler Ash and 

its effect onChemical Properties of 

Ultisols and the Production 

ofMustard (Brassica juncea L.) 

Jurnal Tanah 

Tropika 
21 (2) : 2016 

1. Nama Lengkap  Sri Mulyani, SP, M.Si 

2 Jenis Kelamin Perempuan 

3. Jabatan Fungsional - 

4. NIP/NIK/Identitas lainnya 17070221 

5. NIDN 1013039002 

6. Tempat dan Tanggal Lahir Selat Panjang/ 13 Maret 1990 

7. Email srimulyani@agr.uir.ac.id 

8. No Telepon / HP  085278757757 

9. Alamat Kantor Jl. Kaharuddin Nst. Pekanbaru 

    10. Lulusan yang telah 

dihasilkan 

- 

11 Mata Kuliah yang Diampu Ilmu Tanah 

mailto:srimulyani@agr.uir.ac.id
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Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar 

dan dapat dipertanggung jawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari 

dijumpai ketidak sesuaian dengan kenyataan saya sanggup menerima sanksi. 

 

Demikian biodata  ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah 

satu persyaratan dalam pengajuan penelitian. 

 

Pekanbaru, 20 Februari 2020 

Pengusul,  

 

 

(Sri Mulyani, SP., M.Si)                                  
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A. Identitas Diri 

 

 

            Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar 

dan dapat dipertanggung jawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari 

dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan saya sanggup menerima sanksi. 

 

 

                                                                                    Pekanbaru, 20 Februari 2020                                                                                            

 

 

 

 

                                                                                               Rico Prasetya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Nama Lengkap  Rico Prasetya Candra 

2 Jenis Kelamin laki-laki 

3. Jabatan Fungsional - 

4. NIP/NIK/Identitas lainnya - 

5. NPM 164110225 

6. Tempat dan Tanggal Lahir Pekanbaru, 26-09-1997 

7. Email ricoprasetyacandra@student.uir.ac.id 

8. No Telepon / HP  082285929810 

9. Alamat Kantor Jl. Kaharuddin Nst. Pekanbaru 

10 No Telepon / Faks  - 

11. Lulusan yang telah 

dihasilkan 

- 

12. Mata Kuliah yang Diampu - 
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3.3 Surat Pernyataan Original Peneliti 

Yang bertanda tangan di bawah ini:  

Nama    : Dr. Fathurrahman, SP., M.Sc 

NIDN    : 1018106903 

Pangkat/Golongan : Penata/III.c 

Jabatan Fungsional : Lektor Kepala 

 

Dengan ini menyatakan bahwa hasil penelitian dengan judul: “Pengaruh 

Waktu Penyemprotan dan Konsentrasi Paclobutazol Terhadap 

Pertumbuhan Bibit Trembesi (Albizia saman Jacq.) ” yang diusulkan dalam 

skema Penelitian Madya untuk tahun anggaran 2019 bersifat original dan belum 

pernah dibiayai oleh lembaga/sumber dana lain.  

Bilamana dikemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan 

ini, saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan 

mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah saya terima. 

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan sebenar-

benarnya. 

 

Pekanbaru, 20 September 2021                                                       

Yang Menyatakan, 

 

 

 

  (Dr. Fathurrahman, SP., M.Sc) 
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